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ABSTRAK 
ROS yang dihasilkan oleh asap rokok merupakan radikal bebas dan salah satu 
mediator dari ketidaksuburan yang menyebabkan kelainan fungsi sperma karena 
menyebabkan kerusakan pada DNA dan peningkatan apoptosis spermatozoa. 
Kelebihan ROS harus terus dilemahkan oleh antioksidan. Teh memiliki banyak 
manfaat bagi tubuh karena mengandung polifenol katekin yang berpotensi sebagai 
antioksidan yang melindungi tubuh dari radikal bebas dan mampu memperbaiki 
viabilitas. Untuk Mengetahui pengaruh ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) 
terhadap viabilitas spermatozoa Mencit jantan (Mus musculus L.) yang diberi 
paparan asap rokok. Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental 
laboratorium dengan metode posttest only with controlled grup design. Subyek 
penelitian ini adalah 35 ekor mencit jantan (Mus musculus L.). Mencit dibagi 
menjadi 5 kelompok dengan perlakuan berbeda, yaitu: K normal hanya diberikan 
aquades, K(-) dipaparkan asap rokok, P1 dipaparkan asap rokok + 1,25% ekstrak, 
P2 dipaparkan asap rokok + 2,5% ekstrak, P3 dipaparkan asap rokok + 5% 
ekstrak. Data penelitian dianalisis secara statistika dengan software statistik for 
windows. Ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) dapat mencegah buruknya 
viabilitas spermatozoa mencit jantan (Mus musculu L) yang dipaparkan asap 
rokok, hal ini dibuktikan dengan hasil nilai p <0,05  pada uji Post Hoc LSD 
sehingga terdapat perbedaan bermakna antara kelompok kontrol negatif dengan 
kelompok perlakuan dan hasil yang paling baik terdapat pada kelompok P2 
dengan dosis ekstrak daun teh 2,5% . Terdapat pengaruh daun teh hijau (Camellia 
sinensis) dalam mencegah buruknya viabilitas spermatozoa mencit jantan (Mus 
musculus L) yang diberi paparan asap rokok. 
Keyword : Infertilitas, Camellia sinensis, Mus musculus L, Viabilitas 
spermatozoa 
ABSTRACT 
ROS which is produced by cigarette smoke is a free radical and one of the 
mediators of infertility that causes sperm dysfunction because it causes damage to 
DNA and increase apoptosis of spermatozoa. The advantages of ROS should be 
attenuated by antioxidants. Tea has many benefits for the body because it contains 
polyphenol catechins that have the potential as an antioxidant that protects the 
body from free radicals and can improve the viability. To know the effect of green 
tea leaf extract (Camellia sinensis) on the viability of spermatozoa male mice 
(Mus musculus L) that exposed by cigarette smoke. This research used a 
laboratory experimental research design with posttest only with controlled group 
design method. The subjects of this research were 35 male mice (Mus musculus 
L). The mice were divided into 5 groups with different treatments, namely: normal 
K given only an aquades, K (-) exposed by cigarette smoke, P1 was exposed by 
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cigarette smoke + 1.25% extract, P2 was exposed by cigarette smoke + 2.5% 
extract, P3 was exposed by  cigarette smoke + 5% extract. The data was analyzed 
by statistically with statistical software for windows. Green tea leaf extract 
(Camellia sinensis) can prevent the bad viability of male mice spermatozoa (Mus 
musculus L) which is exposed by cigarette smoke, as evidenced by the result of p 
<0.05 on the Post Hoc LSD test that there was a significant differences between 
the control group negative with the treatment group and the best result was in 
group P2 with tea leaf extract 2,5%. There is an effect of green tea leaves 
(Camellia sinensis) in preventing bad viability of male mice spermatozoa (Mus 
musculus L) that exposed by cigarette smoke. 




Infertilitas merupakan salah satu permasalahan global yang mempengaruhi 
lebih dari 80 juta orang di dunia. Terjadi sekitar 15% pada pasangan suami-
istri. Insiden infertilitas meningkat 40 tahun terakhir. Infertilitas terjadi pada 
laki-laki sebanyak 50% baik sebagai problem primer maupun sebagai problem 
kombinasi dengan pasangan wanitanya (Rahmawati, 2013). Pengertian klinis 
infertilitas yang digunakan WHO adalah suatu permasalahan sistem 
reproduksi yang digambarkan dengan kegagalan untuk memperoleh kehamilan 
setelah 12 bulan atau lebih dan melakukan hubungan seksual minimal 2-3 kali 
seminggu secara teratur tanpa menggunakan alat kontrasepsi (Oktarina, et al., 
2014).  
 Merokok merupakan salah satu gaya hidup yang mengakibatkan dampak 
buruk pada kesuburan pria. Faktor yang menyebabkan infertilitas antara lain 
hormone, infeksi, radiasi, obat dan bahan kimia baik alami maupun sintetik 
yang dapat berinteraksi dengan sistem endokrin, salah satu bahan toksik yang 
dapat menyebabkan infertilitas adalah rokok. Pria yang merokok 
meningkatkan 2 kali lipat terjadinya infertilitas dibandingkan dengan pria 
yang tidak merokok. Asap rokok yang menyebabkan terganggunya tubulus 
seminiferus, merusak viabilitas sperma, menimbulkan gangguan pada sperma 
(Rahmawati, 2013).  
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 Mekanisme yang dapat menurunkan kadar testosterone dapat 
mengganggu proses spermatogenesis karena spermatogenesis berjalan 
dibawah pengaruh testosteron, sehingga pada tahap pematangan spermatid 
menjadi spermatozoa matur tergganggu (Apriora, et al., 2015). Para peneliti di 
bidang kedokteran reproduktif mempertimbangkan ROS yang dihasilkan oleh 
asap rokok merupakan radikal bebas dan salah satu mediator dari 
ketidaksuburan yang menyebabkan kelainan fungsi sperma. ROS 
menyebabkan kerusakan pada DNA spermatozoa dan menyebabkan 
peningkatan apoptosis spermatozoa sehingga akan terjadi penurunan kualitas 
spermatozoa. Kelebihan ROS harus terus dilemahkan oleh antioksidan plasma 
seminal untuk mempertahankan fungsi sel  normal. Stres oksidatif muncul 
ketika radikal bebas berlebih membanjiri pertahanan antioksidan dari sistem 
reproduksi laki-laki (Putri, 2015). 
Masyarakat sekarang cenderung memanfaatkan pengobatan tradisional 
atas kesadaran untuk kembali ke alam sebagai bagian dari penerapan pola 
hidup alami. Kekayaan tumbuhan obat yang tersedia mendukung pemanfaatan 
pengobatan tradisional, salah satunya tanaman teh (Camellia sinensis) yang 
merupakan tanaman yang secara tradisional yang telah lama dikenal 
masyarakat sebagai tanaman bahan dasar pembuatan minuman teh. Komposisi 
kimia pada daun teh itu sendiri yaitu fenol dan non fenol. Pada golongan fenol 
terdapat katekin dan flavanol. Katekin merupakan senyawa metabolit sekunder 
yang secara alami dihasilkan tumbuhan dan termasuk kedalam golongan 
flavonoid. Pada senyawa ini memiliki aktivitas antioksidan berkat gugus fenol 
yang dimilikinya. Namun pada flavonoid memiliki struktur yang sama dengan 
katekin namun berbeda pada tingkat oksidasi dari inti difenilpropan primernya 
(Balittri, 2013). 
Daun teh hijau memiliki antioksidan yang kuat dan dapat meningkatkan 
kualitas pada gamet laki-laki karena kemampuan polifenol katekin yang dapat 
menurunkan ROS (Roychoudhury, et al., 2017). Putri (2015) dalam 
penelitiannya efek vitamin C terhadap kualitas spermatozoa yang diberi 
paparan asap rokok. ROS menyebabkan kerusakan pada DNA spermatozoa 
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dan menyebabkan peningkatan apoptosis spermatozoa sehingga akan terjadi 
penurunan kualitas spermatozoa. Kelebihan ROS harus terus dilemahkan oleh 
antioksidan plasma seminal untuk mempertahankan fungsi sel  normal. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan 
menggunakan hewan uji mencit jantan untuk melihat Pengaruh Pemberian 
Ekstrak Daun Teh (Camellia sinensis) Terhadap Viabilitas Spermatozoa. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental laboratorium, 
peneliti memberikan perlakuan terhadap sampel yang telah ditentukan yaitu 
berupa hewan coba dilakukan di laboratorium dengan metode posttest only 
controlled grup design. Penelitian viabilitas sperma dilakukan di 
Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, untuk perawatan  mencit dan proses ekstraksi 
dilakukan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Proses determinasi dilakukan di Fakultas Biologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pengambilan teh hijau dilakukan di 
kebun teh Kemuning. Semua kegiatan dilakukan di bulan Oktober-Desember 
2017.  
Subjek penelitian ini adalah 35 ekor mencit jantan (Mus musculus L) 
dengan galur Swiss Webster berusia 2-3 bulan, berat badan ±20 gram. Mencit 
jantan diperoleh dari Laboratorium Farmakologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Bahan makanan adalah pakan standar yang diberikan setiap hari 
selama percobaan. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive sampling yaitu peneliti menentukan sendiri subjek 
yang akan dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang dibuat peneliti. Mencit 
jantan dibagi menjadi lima kelompok. Kelompok K normal sebagai kontrol 
normal, kelompok K(-) sebagai kontrol negatif, sedangkan kelompok P1, P2, 
dan P3 sebagai kelompok perlakuan. Dengan rumus federer didapatkan besar 
sampel penelitian adalah 25 mencit masing-masing kelompok 5 mencit. 
Namun peneliti menambahkan 2 mencit pada setiap kelompok untuk 
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mencegah adanya mencit yang mati saat penelitian. Jadi, penulis 
menggunakan 7 ekor mencit jantan pada setiap kelompoknya. 
Cara Kerja :  
1. Pembuatan Ekstrak  
a. Proses Pengeringan 
1) Daun teh ditimbang beratnya lalu dicuci dan dibersihkan. 
2) Kemudian daun teh dikeringkan dengan cara dijemur secara tidak 
langsung, yaitu menggunakan kain hitam. 
3) Kemudiam dikeringkan hingga kering dan tidak mengandung air 
lagi, proses penjemuran tidak boleh terkena sinar matahari 
langsung. 
4) Setelah kering ditimbang kembali beratnya. 
b. Proses ekstraksi 
1) Daun teh yang telah kering dihaluskan dengan menggunakan 
blender kemudian ditimbang sebanyak 200 gram. 
2) Sebanyak 200 gram sampel kering yang sudah halus dimasukkan 
ke dalam wadah yang kemudian direndam dengan etanol 70% 
sebanyak 1500 ml, setelah itu diaduk hingga tercampur merata. 
3) Sampel yang sudah tercampur merata didiamkan selama satu 
malam hingga mengendap. 
4) Lapisan atas campuran sampel dan etanol 70% diambil dengan 
menggunakan kertas saring. 
5) Filtrate yang sudah didapatkan kemudian disuling di dalam vacum 
evaporator berputar pada suhu 40℃ dan disimpan pada suhu 4℃ 
untuk penggunaan lebih lanjut. 
6) Setelah mendapatkan ektrak, untuk mendapatkan 1,25% ekstrak 
daun teh hijau maka diperlukan 25mg ekstrak daun teh hijau dan 
aquades 100ml.  





2. Perlakuan pada Hewan Uji 
a. Persiapan  
1) Kandang tikus disiapkan dengan alas triplek. Mencit jantan 
sebanyak 30 ekor diadaptasikan dengan lingkungan kandang diberi 
makan standar. 
2) Subjek penelitian dibagi menjadi lima kelompok dengan 
randomisasi. Masing-masing kelompok terdiri dari tujuh ekor 
mencit jantan (Mus musculus L). Kelompok penelitian terdiri dari 
kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok 
yang diberi ekstrak daun teh hijau dosis I, II, dan III.  
3) Pembuatan ekstrak daun teh hijau (Allium sativum) dilakukan di 
FK UMS. Daun teh hijau diekstraksi dengan etanol 70%. Hasil 
ekstraksi kemudian disimpan di dalam almari pendingin. Ekstrak 
daun teh hijau dosis I dengan cara mencampurkan 1,25mg ekstrak 
daun teh hijau dan aquades 100 ml sehingga di dapatkan 1,25%. 
Hal yang sama dilakukan untuk mendapatkan dosis II dan III. 
b. Pemaparan asap rokok 
Untuk proses pemaparan asap rokok, hewan uji diletakkan di dalam 
kandang kemudian ditutup dan diberi celah pada ujungnya untuk 
pertukaran udara. Rokok yang digunakan adalah rokok kretek. Rokok 
dimasukan ke spuit 10cc untuk memompanya, kemudian di bakar dan 
dimasukkan ke dalam kandang yang telah ditutup. Asap rokok naik 
memenuhi kotak sehingga mencit yang berda dalam kotak terpapar 
dengan asap rokok. Dalam hal ini mencit berperan sebagai perokok 
pasif. Perlakuan dilakukan dari hari ke-1 hingga hari ke-35. 
c. Sesudah perlakuan 
1) Pada hari ke 36, dilakukan pengambilan sperma mencit dengan 
cara memisahkan cauda epididimis dengan memotong bagian 
proksimal corpus epididimis dan bagian distal vas deferens.  
2) Masukkan kedalam cawan petri yang berisi 1 ml NaCl 0,9%, 
bagian proksimal cauda dipotong, lalu ditekan perlahan hingga 
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sekresi cairan epididimis keluar dan tersuspensi dengan Nacl 
0,9% 
3) Tambahkan 1 tetes larutan eosin lalu dilakukan smear dan ditutup 
dengan kaca penutup untuk kemudian diamati dengan 
menggunakan mikroskop perbesaran 400x. 
4) Diamati dan dihitung spermatozoa yang hidup (tidak menyerap 
warna) dan spermatozoa yang mati (menyerap warna) kemudian 
dihitung persentasenya dengan menggunakan rumus.  
3. Terminasi Hewan Uji 
a. Hewan uji dimasukkan wadah transparan yang bertutup dan memiliki 
satu lubang kecil di bagian tutup (seperti toples). 
b. Kemudian etil klorida disemprotkan kedalam wadah melalui lubang 
kecil yang berada pada tutup, kemudian lubang kecil tersebut di tutup. 
c. Tikus dibiarkan beberapa detik hingga tertidur (terbius). 
d. Selanjutnya tangan kiri memegang bagian leher hingga kepala atas 
tikus, tangan kanan memegang bagian pangkal ekor. 
e. Lalu tarik bagian kepala dan pangkal ekor hingga terjadi dislokasi 
tulang leher. 
Hewan uji dipastikan telah mati yang kemudian dikubur menjadi satu 
pada kedalaman 50 cm. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisis Statistik 
a. Uji Normalitas 
Data diuji normalitas untuk mengetahui distribusi data secara merata 
dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk dikarenakan pada hewan uji 
jumlahnya <50 pada hasil uji normalitas didapatkan sampel berdistribusi 
normal yaitu masing-masing nilai signifikansi p>0,05. Selanjutnya data 





b.Uji Homogenitas Varian 
Levene test digunakan untuk mengetahui data homegen apabila data 
p<0,05. Hasil Levene test didapatkan hasil p=0,758 yang mempunyai arti 
data viabilitas spermatozoa homogen. Data viabilitas spermatozoa normal 
dan homogen, maka dapat dilakukan uji parametrik one-way ANOVA.  
c. Uji One-way ANOVA  
Pada uji One-way ANOVA memiliki syarat yaitu distribusi normal dan 
varian data homogen. Hasil uji One-way ANOVA didapatkan nilai p= 
0,000 yang mempunyai arti bahwa data viabilitas spermatozoa pada lima 
kelompok terdapat perbedaan yang bermakna. Namun, untuk mengetahui 
kelompok mana yang berbeda secara bermakna, dilakukan uji Post Hoc.  
d. Uji Post Hoc LSD 
Analisis post hoc LSD untuk menunjukkan perbedaan antar kelompok, 
untuk pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas jika nilai 
p<0,05 maka terdapat perbedaan bermakna, sedangkan jika nilai p>0,05 
maka terdapat perbedaan tidak bermakna. 
Tabel 1. Uji Post Hoc LSD 
Kelompok Perlakuan   Nilai p Hasil Uji 
K normal-K (-) 0,000* Berbeda bermakna 
K normal-P1 0,005* Berbeda bermakna 
K normal-P2 0,433 Berbeda tidak bermakna 
K normal-P3 0,043* Berbeda bermakna 
K(-)-P1 0,001* Berbeda bermakna 
K(-)-P2 0,000* Berbeda bermakna 
K(-)-P3 0,000* Berbeda bermakna 
P1-P2 0,026* Berbeda bermakna 
P1-P3 0,313 Berbeda tidak bermakna 
P2-P3 0,188 Berbeda tidak bermakna 





Penelitian ini dilakukan selama 35 hari dengan menggunakan mencit jantan 
(Mus musculus L) yang diberi paparan asap rokok dan dibagi menjadi 5 kelompok 
dengan perlakuan yang berbeda. Kelompok P1 sebagai perlakuan 1 yang 
diberikan ekstrak daun teh hijau dengan dosis 1,25%, P2 sebagai perlakuan 2 
dengan dosis 2,5% dan P 3 sebagai perlakuan 3 dengan dosis 5%. Untuk 2 
kelompok selanjutnya digunakan sebagai pembanding yaitu kelompok normal dan 
kelompok negatif. Setiap kelompok berisi 7 ekor mencit dan total jumlah mencit 
semua kelompok yaitu 35 ekor. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di atas didapatkan bahwasanya 
mencit jantan (Mus musculus L) yang diberikan paparan asap rokok memiliki 
viabilitas spermatozoa yang buruk dibandingakan kelompok yang tidak diberikan 
paparan asap rokok (kontrol positif). Namun, pada kelompok perlakuan P1, P2 
dan P3 mempunyai hasil viabilitas yang baik khususnya pada kelompok P2 
dengan dosis ekstrak daun teh sebesar 2,5%. Urutan dosis dari yang paling baik 
yaitu 2,5%, 5%, dan 1,25%. Hal ini dikarenakan efek dari daun teh (Camellia 
sisnensis) yang diberikan kepada kelompok perlakuan.  
Penurunan viabilitas spermatozoa disebabkan asap rokok yang terdiri atas 
substansi-substansi kimia baik dalam bentuk gas maupun partikel-partikel 
terdispersi di dalamnya yang mengandung radikal bebas yang mengakibatkan 
stress oksidatif. Stress oksidatif dapat meyebabkan kerusakan DNA dan 
mengganggu proses spermatogenesis (Agarwal, 2005 ; Apriora, et al., 2015). 
Lebih dari 4000 senyawa kimia yang bersifat toksik pada asap rokok. Asap rokok 
merupakan radikal bebas yang bersifat sitotoksik yang menghambat pembentukan 
adenosin trifosfat (ATP) di mitokondria yang merupakan tempat proses 
perombakan atau katabolisme untuk menghasilkan energi bagi spermatozoa 
(Fitriani et al., 2010). Peningkatan ROS yang dihasilkan oleh asap rokok 
merupakan salah satu mediator dari ketidaksuburan yang menyebabkan kelainan 
fungsi sperma dan terjadinya peningkatan apoptosis sel. ROS menyebabkan 
kerusakan pada DNA spermatozoa dan menyebabkan peningkatan apoptosis 
spermatozoa sehingga akan terjadi penurunan kualitas spermatozoa. Kelebihan 
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ROS harus terus dilemahkan oleh antioksidan plasma seminal untuk 
mempertahankan fungsi sel normal. Stres oksidatif muncul ketika radikal bebas 
berlebih membanjiri pertahanan antioksidan dari sistem reproduksi laki-laki 
(Claudia, 2013 ; Putri , 2015). 
Daun teh hijau (Camellia sinensis) memiliki kandungan fenol dan non fenol, 
pada golongan fenol terdapat flavonoid yang tersusun sebagai komponen katekin 
(C), epikatekin galat (ECG), epikatekin (EC), epigalokatekin (EGC), 
epigalokatekin galat (EGCG) yang kaya akan antioksidan (Balittri, 2013). Efek 
dari daun teh hijau yaitu dapat melindungi testis dalam melawan kerusakan 
oksidatif dan dapat mengurangi radikal bebas dan mengurangi kerusakan sel 
spermatozoa serta dapat meningkatkan kualitas pada gamet laki-laki karena 
kemampuan polifenol katekin yang dapat menurunkan ROS  (Awoniyi, et al,. 
2011 ; Roychoudhury, et al,. 2017).  
Pada hasil uji One-way ANOVA dapat diketahui bahwa pemberian ekstrak 
daun teh hijau (Camellia sinensis) mempunyai nilai signifikan yaitu p=0,000 
(p<0,05), sehingga dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa viabilitas mencit 
jantan (Mus musculus L) mempunyai pengaruh yang signifikan dan hipotesis 1 
peneliti diterima. Maka ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) dapat 
mempengaruhi viabilitas spermatozoa pada hewan uji. Oleh karena hasil uji One-
way ANOVA signifikan, maka dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD. 
Pada hasil Uji LSD menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna signifikan 
terhadap kelompok kontrol normal dan kontrol negatif yaitu dengan nilai p=0,000 
(p<0,05). Pada perlakuan 1, perlakuan 2, perlakuan 3  juga menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan bermakna yang signifikan antara kelompok kontrol normal 
dengan masing-masing nilai p<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) pada kelompok perlakuan 1 (dosis 
1,25%), perlakuan 2 (dosis 2,5%), dan perlakuan 3 (dosis 5%) mampu 
memperbaiki viabilitas spermatozoa dan menunjukkan perbedaan yang signifikan 
dengan kelompok kontrol normal. 
Menurut Idowu (2017) dan Das (2015) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa pada daun teh hijau (Camellia sinensis) memiliki khasiat antioksidan yang 
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sangat kuat dalam membantu detoksifikasi dan menunjukan pengaruh yang kuat 
terhadap reproduksi laki-laki secara fungsional. Menurut Abshenas (2011) dalam 
penelitiannya tentang efek ekstrak teh hijau (Camellia sinensis) terhadap kualitas 
sperma tikus setelah diberi penekanan panas skrotum menyatakan daun teh hijau 
dapat meningkatkan spermatozoa dengan cara mencegah terjadinya penipisan 
pada tubulus seminiferus. Hal ini didukung oleh penelitian Sha’bani (2016) dalam 
penelitiannya tentang survei efek detoksifikasi ekstrak teh hijau (Camellia 
sinensis) pada sistem reproduksi pada tikus yang terpapar timbal asetat 
menyatakan bahwasanya efek dari teh hijau dapat secara efektif mencegah 
terjadinya infertilitas. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisa dan pembahasan hasil penelitian tentang Pengaruh 
Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia sinensis) Terhadap Viabilitas Spermatozoa 
Mencit Jantan (Mus Musculus L.) Yang Diberi Paparan Asap Rokok dapat ditarik 
kesimpulan yaitu pemberian ekstrak daun teh hijau mampu memperbaiki 
viabilitas spermatozoa setelah pemaparan asap rokok dan dosis ekstrak daun  teh 
hijau paling baik yaitu pada kelompok P2 dengan dosis sebesar 2,5%. Untuk 
urutan konsetrasi yang paling baik yaitu 2,5%, 5% dan 1,25%..  
Saran pada penelitian ini adalah sebagai sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan variasi dosis dari ekstrak daun 
teh hijau yang lebih banyak agar dapat mengetahui dosis yang memiliki 
efek lebih baik (2%, 3% atau sampai dengan dosis maksimum).  
2. Penelitian ini diharapkan dikembangkan untuk digunakan oleh masyarakat 
sebagai pencegahan alternatif terjadinya infertilitas yang diakibatkan oleh 
paparan asap rokok. 
3. Perlu penelitian lebih lanjut terhadap komposisi kandungan yang terdapat 
pada daun teh hijau (Camellia sinensis) sehingga penelitian selanjutnya 
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